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A. Latar Belakang M asalah

Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan kepad\abi
Muhammad s.a.w. sebagai pedoman hidup umat mama@an menata
kehidupan dunia dan akhiratnya. Konsep-konsep @aitabyang dibawa al-
Qur'an selalu relevan dengan zaman yang dilaluisgkaligus berdialog
terhadap setiap umat kapan dan di manapun mereidae

Salah satu pembahasan menarik dan krusial yangldiaml-Qur'an
adalahtauhid (monoteisme). Menyembah kepada satu Tuhan (Mm@noeQi
merupakan misi penting yang dibawa oleh para nahirdsul sebelum nabi
Muhammad dibuktikan dengan ajaran monoteisme ydagdalam kitab suci
umat Yahudi dan Nasrani. Dua komunitas tersebdatiim al-Quran disebut
dengan Ahl al-Kitab dan secara jelas diketahui mereka mempunyai
persambungan agidah dengan kaum muslimin. Bahkaah Akendiri
menegaskan bahwa al-Qur'an diturunkan untuk meikdrerpembenaran
terhadap sebagian isi Taurat (kitab suci agama dialdan Injil (kitab suci
agama Nasrani) serta mengoreksi sebagian isi yamg |

Berkaitan dengan monoteisme, riset sejarah telatumekkan bahwa
animisme dan dinamisme yang dipraktekkan oleh oeomagg primitif,
merupakan kemunduran dari keyakinan akan keesahanTuKepercayaan
akan satu Tuhan yang dibawa oleh Yahudi, Kristem Idlam adalah lawan
dari politeisme, dan bukan evolusi dari politeisBahkan monoteisme adalah
konsep yang sudah ada sejak masa permulaan ma#esiaudian karena
pengaruh dari tradisi tertentu terjadilah penyingzampenyimpangah.
Penyimpangan yang demikian terjadi pula dalam ag#ataudi dan Kristen
sebagaimana yang telah diinformasikan dalam al&@ur’

Berawal dari kajian terhadap ayat al-Quran, penutierasa tertarik

untuk mengkaji pernyataan al-Quran akan adanyayipgangan ajaran

! Muhammad Galib MAhI Al-Kitab: Makna dan CakupannyRaramadina, Jakarta, 1998, him. 1.
2 Muhammad Ataur RahinMlisteri Yesus dalam SejaraRustaka Dai, 1994, him. 35.
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dalam kedua agama tersebut. Agama Kristen menjligiamp pertama dalam
penelitian ini. Hal demikian menjadi semakin mekarkarena pada
kenyataannya, arus besar yakni mayoritas umat efristidak lagi
bermonoteisme seperti Kristen awal, akan tetapialsudnemadukan
keyakinannya dengan kepercayaan Yunani dan filsafatam ajaran
ketuhanannya sehingga muncullah istilah Trinitas.

Atas dasar pandangan diatas sejarah agama merupakagrenting
untuk dikaji. Berlatar belakang pada fakta diapgsmasalahan yang menurut
penulis menarik untuk dikaji adalah agama Kristengan konsep trinitasnya
(tiga Tuhan tetapi satu hakikat). Mengingat padalamya agama ini
mengajarkan keimanan kepada Tuhan Yang maha Esaasewrni akan
tetapi dalam perjalanan sejarahnya muncul doktinitds.

Sejarah mencatat bahwa kemunculan trinitas sel@wbdngkan
dengan konsili Nicea (325 M.)yang membahas kontroversi ajaran Arius
(256-336 M.). Dalam konsili ini ditetapkan bahwaake&han Yesus adalah
setara dan sehakikat dengan Allah Bapa (Homoousfie$¢tapan ini berbeda
dengan apa yang diyakini oleh Arius bahwa Yesuaktath setara dengan
Allah apalagi sehakikat.

Sekalipun Arius dan ajarannya ditolak oleh di Aled@a ketika
konsili tersebut dilaksanakan, namun ia tetap mangn faham
ketuhanannya kepada murid-murid dan secara sponsaith ada kelompok
yang menganut fahamnya, akan tetapi pada abadikea’/pengaruhnya. Baru
pada satu millennium kemudian semangat anti Triaitamuncul kembali dan
menamakan dirinya dengan Unitarian (abad 16).

Pengikut faham anti Trinitarian yang biasa disetbetigan Unitarian
ini menggugat keyakinan tritunggal (trinitas) demgserius. Dokter dan
Teolog Spanyol, Michael Servetus misalnya, dia @daleorang Unitarian
yang mengkritik gereja dengan menerbitkan duaanfiga yang provokatif
berjudul De Trinitas Erroritus (tentang kesalahaituriggal, 1551) dan
Christianisme Restitutio (1553).

% Ellen Kristi, Bukan Allah Tapi TuharBorobudur Indonesia Publishing, Cet. V, 2009, Hifii.



Pengajaran yang menjadi ciri khas Unitarian adglahcaya akan
keesaan Tuhan dan kemanusiaan Yesus. Sesunggutingdaiah sebuah
usaha kaum Unitarian untuk memurnikan monoteismistétr yang telah
berubah menjadi konsep Trinitas. Hanya ada sataadlan Yesus bukanlah
sesembahan manusia. Dalam kajian perbandinganaaghususnya agama
Islam, sesungguhnya esensi ajaran yang menyeramegyembah pada satu
Tuhan ini selaras dengan apa yang dikatakan Yesis isa) yang diabadikan
dalam al-Qur’an:
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“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang laeak
“sesungguhnya Allah ialah al-Masih putra Maryam,agahal Al-
Masih (sendiri) berkata: “Hai Bani Israill Sembahia Allah
Tuhanku dan Tuhanmu”. Sesungguhnya orang-orang yang
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pdath akan
mengharamkan atasnya surga dan tempatnya adalalekaer
tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu satu pemg@gun. (QSAI-
Maidah:72}

Dan apa yang ditertulis dalam Bible :

Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN itu Allah kit UHAN itu esa
| (Ulangan 6:4§

Kedua ayat diatas menunjukkan adanya keselaragaraaa-Qur’'an
dan Bible dalam penegasannya bahwa Tuhan itu HssarAyang diusung
oleh Unitarian ini lambat laun semakin berkembanglawpun kecil dan
lambat laun pada tahun 1825 terbentuklah sebualnis@si Unitarian di
Amerika dengan nama American Unitarian Associatlan pada tahun 1961

organisasi ini bergabung dengan Universalist ChofcAmerica membentuk

* Al-Quran dan TerjemahnyaMenara Kudus, Kudus, 1997, him. 121
® Alkitab, Lembaga Alkitab Indonesia, Jakarta, 198@). 213.



Unitarian Universalist Association (UUA) dengan auya yang berada di
Boston.

Bisa dikatakan mirip dengan Unitarian di barat,t saadi Indonesia
muncul aliran yang menamakan dirinya dengan Krisieauhid yang
menyatakan sebagai penganut Unitarian. Ajaran aKaesaan Tuhan
dijunjung tinggi sekaligus menjadi ciri khas Kristéauhid. Dalam bukunya
yang berjudul “Allah dalam al-Kitab dan al-Qur'arfrans Donald seorang
penganut Kristen Tauhid mengatakan:

“Apa itu Kristen Tauhid? Pada intinya sebagai
Kristen Tauhid, Allah saya Esa, bukan Tiga atawunifas.
Saya tidak percaya Allah itu satu dalam tiga pril{adlah
bapa, allah anak dan allah roh kudus). Allah yaagas
sembah adalah juga Allah dari Yesus, yang jugahAdiari
Muhammad saw, Ibrahim, Ismail, Ishak dan Yakubtaser
para nabi lainny&”

Dalam keimanannya, seorang Kristen Tauhid memilihtuki
meletakkan dasar imannya dalam kitab suci Judestdfri (Bible), baik
perjanjian lama maupun baru (Unitarian Biblikal)erigan namanya yang
unik, yakni penggunaan kata Tauhid yang identikgd@nslam dimungkinkan
Kristen ini menjadikan alirannya sebagai Unitaiyamg khas Indonesia, yaitu
ajaran yang mensintesakan ajaran Kristen tauhidjatemjaran Islam yang
dianut sebagian besar penduduk Indonesia, khususmsep tentang Allah
dimana ayat-ayat Qur'an sering muncul untuk mendgkhesis mereka.

Permasalahan ketuhan sudah lama menarik perhagiaulip untuk
membahasnya. Sehingga judul tersebut menjadi @$orpertama untuk
dibahas dalam bentuk skripsi ini. Adapun beberdpsaa yang mendorong
penulis untuk membahas judul tersebut adalah:ul)ai dalam ajaran Kristen
arus besar adalah trinitas /tritunggal, walaupumikien umat kristiani tetap
menyebut Tuhan mereka adalah Esa. Tetapi Tuhan asg itu
memperkenalkan diri-Nya sebagai Allah di atas (AlBapa), sebagai Allah

beserta kita (yakni di dalam Yesus Kristus) damagabAllah di dalam kita

® Frans DonaldAllah dalam Al-Kitab dan Al-QuranSadar Publications, Semarang, Cet. Il
2006, him. 88.



(yaitu Roh Kudus). Ketiganya tidak dapat dipisabapkan satu sama lain,
namun dibeda-bedakan juga. Berbeda dengan Trinitegjyyata ada
denominasi Kristen yang tidak sama dalam konsephkeetannya, denominasi
tersebut menolak konsep Trinitas. 2). Di Indonedenominasi tersebut juga
ada dan berkembang. Denominasi ini menolak trinikas menyatakan diri
sebagai Kristen Unitarian (Tauhid). Apakah ada mgiamnya dengan dengan
Kristen yang ada di luar negeri atau tidak. 3). druldalam Kristen tauhid
adalah Esa dan dikatakan bahwa Tuhan mereka sangardduhan dalam
Islam, akan tetapi apakah sama konsep ketuhan@maakristen Tauhid
dengan Islam. 4). Pusat Kristen Tauhid (Unitaridinindonesia adalah JAGI
(Jemaat Allah Global Indonesia) yang beralamat alanJ Jeruk Lamper
Semarang. Dengan penelitian di pusat Kristen Tauhid diharapkan
mendapatkan wawasan yang sebenarnya tentang dexsdnmm terutama
dalam konsep ketuhanannya.

Dengan demikian, judul ini sangat relevan dendja bidang studi
di Fakultas Ushuluddin jurusan Perbandingan AgaiA) (yang saat ini
sedang penulis pelajari, sehingga dalam banyakldeét dipadukan dengan
wawasan yang penulis miliki. Dengan penelitian ébtg diharapkan dapat

ditemukan wawasan baru dalam bidang teologi.

. Pokok Permasalahan

Berdasarkan deskripsi di atas agar sesuai deegaa atau judul dari
kegiatan penulisan skripsi ini. Maka permasalahangyakan dikaji dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah sejarah ajaran pokok tentang keesden™alam Kristen
Tauhid Gereja Jemaat Allah Global Indonesia (JAGhper Lor
Semarang ?

2. Bagaimanakah perbandingan konsep ketauhidan dfitatan Tauhid
Gereja Jemaat Allah Global Indonesia (JAGI) LamperSemarang dan

Islam?



C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penelitian
Berpijak dari pokok permasalahan sebagaimana sesabutkan

di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sejarah ajaran pokok tentang keeJaihan
dalam Kristen Tauhid Gereja Jemaat Allah Globabhesia (JAGI)
Lamper Lor Semarang.

2. Untuk mengetahuperbandingan konsep ketauhidan antara Kristen
Tauhid Gereja Jemaat Allah Global Indonesia (JAGHnper Lor
Semarang dan Islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai salah satu upaya mewujudkan kerukunan tadtgr umat
beragama di Kota Semarang dan sekitarnya lewatkiais ilmiah
yang dapat dijadikan tambahan referensi bagi kalangkademisi
maupun masyarakat lain yang membutuhkannya.

b. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar kesam sekaligus satu
bentuk implementasi dari ilmu-ilmu yang telah didapada Jurusan
Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin [AIN Walggon
Semarang.

c. Sebagai kepuasan intelektual.

D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang pengetahuan peneliti  berdasarkan panelitidi
Perpustakaan ditemukan adanya judul skripsi yangpirasama dengan
penelitian ini. Skripsi yang dimaksud berjudlonsep Ketuhanan Dalam
Agama Kristen, Telaah HistoridDisusun oleh Eva Ordiana ( 4102128 ).
Dalam skripsinya Eva lebih memfokuskan pembahasargdglam konsep
Trinitas Gereja, berdasarkan telaah historis. Adgperbedaan penelitian saat
ini dengan skripsi yang telah ada adalah fokus $mivaya. Jika skripsi

tersebut membahas konsep Tuhan dalam Kristen debigakai trinitas,



maka pada penelitian ini penulis akan memfokuskadapmonoteisme

(tauhid) dalam Kristen Tauhid.

Selain skripsi ada sejumlah kepustakaan (dipubkkay yang ada
relevansinya dengan judul skripsi ini di antaranya

1. Keluarga Besar Umat Allahdisusun oleh Tjahjadi Nugroho. Dalam
karyanya, penulis buku ini menandaskan bahwa mégn&nan agama-
agama semitik adalah sama, yakni monoteisme demgayembah hanya
kepada satu Tuhan. Akan tetapi lebih mengarah leepatdamaian antar
pemeluk agama dengan memahami ayat-ayat perdamaian.

2. Pengantar Teologiman Kristenkarya Harun Hadiwijono. Buku ini lahir
daripada bahan kuliah, yang dikuliahkan oleh Hakadiwijono di
Sekolah Tinggi Theologia Duta Wacana di Yogyakad&kan tetapi
penyusunan buku ini diarahkan kepada umum, bailgy yaidah maupun
yang belum Kristen. Itulah sebabnya maka bukurialamnya tidak seperti
yang lazim terjadi di dalam buku dogmatika. Pemyiisberusaha menulis
secara populer, sekalipun harus diakui, bahwa upittk menyelami buku
ini diperlukan pemikiran yang mendaldm.

3. Paham Allah dalam Filsafat, Agama-Agama dan Teoglégrya Tom
Jacobs S.J. banyak orang Kristidei factotidak beriman kepada Kristus,
tapi berpegang pada ajaran katekismus. Itulah dbgma kehidupan
iman Kristiani yang terus-menerus dilawan oleh Téacobs S.J. lewat
buku-bukunya, Romo Tom demikian panggilan akrabnyancoba selalu
mengetengahkan pergulatannya itu. Bukan dogma ajaran, tetapi
pengalaman iman itulah yang dijadikan pijakan dktiog kawakan dari
fakultas Teologi Wedabhakti Universitas Sanatadariha dalam

memahami Allal.

Dari uraian di atas, maka perbedaan antara pemelitii dengan

sumber-sumber yang telah dikemukakan di atas yaipenelitian yang

7 Hadiwijong Iman KristenPT. BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1986, him. 5.
8Tom Jacobs S.JRaham Allah dalam Filsafat, Agama-Agama dan Teol&ginisius,
Yogyakarta, 2002, him. i.



terdahulu hanya mengungkapkan bidang teologi krisexara tersendiri dan
terpisah dan belum ada pembahasan Komparasi sewamdalam antara
Kristen Tauhid di Indonesia dengan Islam. Dengamikian buku-buku yang
ada belum menjawab tentang perbandingan ketaukiaarketerkaitan antara
Kristen Tauhid dan Islam. Adapun penelitian ini do@at komparasi antara
Tauhid menurut Kristen Tauhid di satu pihak danhiduwalam Islam di lain
pihak. Selain itu penelitian ini menggunakdield research (penelitian

lapangan).

E. Metode Pendlitian
Penulisan skripsi ini berdasarkan suatu penelitaelalui study
lapangan(field research)yang relevan dengan pokok-pokok pembahasan.
Agar skripsi ini memenuhi kriteria sebagai suatuy&almiah, berbobot dan
dapat di pertanggung jawabkan validitasnya, makand@enulisan skripsi ini

penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1). Sumber Data

Sumber data ini diperoleh peneliti dari :

1) Sumber Data Primerdalam hal ini sumber data primer dalam
penulisan skripsi ini adalah Gereja Jemaat Allalob@l Indonesia
(JAGI) jalan Jeruk Lamper Semarang yang meliputhdeéa (DR.
Tjahjadi Nugroho, Aryanto) dan jemaat serta buklebueologi
terbitan gereja JAGI yang menerangkan dasar imarotesme gereja
mereka sepertManusia Yesus KristudanKeluarga Besar Umat Allah
kedua buku ini disusun oleh Tjahjadi Nugrotgukan Allah Tapi
Tuhandisusun oleh Ellen KristiMenjawab Doktrin Tritunggatdan
Allah dalam Alkitab dan Al-qur'arkarya Frans Donald.

2) Sumber Data Sekundedapat dipakai hanya apabila sumber primer

tidak dapat diperoleh seperti buku-buku yang relevan. Semua itu

® Winarno Surakhmad®engantar Penelitian-penelitian limiah Dasar, Me¢odian TehnikTarsito,
Bandung, 1994, him. 134



penulis maksudkan untuk mendapatkan nilai obyeksifisekaligus
menghindari subyektifitas sebagaimana keharusaanmdgenelitian
iimiah. Pengambilan kepustakaan didasarkan padaritasto

keunggulan pengarangnya dibidang masing-masing.

2). Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data maka penulis menggunakandeetetode

sebagai berikut:

1)

2)

Metode observasi, yang penulis lakukan dengan caetakukan
pengamatan yang memiliki kegiatan pemusatan, parhaerhadap
sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat id@inamencatat
kejadian di Gereja Jemaat Allah Global IndoneshG() jalan Jeruk
Lamper Semarang.
Metode wawancara, wawancara adalah metode pengampmidta
yang digunakan penulis untuk mendapatkan keterakgmangan
lisan melalui bercakap-cakap dengan pengikut HKristauhid dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat membew@tarangan
kepada peneliti dengan tanya jawab yang dikerjaemngan sistematik
dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Penelitedam skripsi ini
menggunakanindepth interview (wawancara secara mendalam)
sehingga diharapkan mendapatkan informasi dendn detail.
Wawancara dilakukan dengan informan yang terdias at
pengikut Kristen Tauhid terutama, pendeta DR. HdhjNugroho,

Aryanto Nugroho, Ellen Kristi sebagai tokoh denoasirkristen ini.

3. Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatiaitu yang

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipissdhgan menurut
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kategori untuk memperoleh kesimpufdn.Oleh karena itu dalam

menganalisis data. penulis menggunakan metode aetargkut :

a. Metode Deskriptif
Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar badean
angka. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkekinag menjadi
kunci terhadap obyek yang sudah ditéfitDeskriptif merupakan salah
satu unsur hakiki untuk menemukan suatu fenometenta. Metode
ini penulis gunakan untuk memaparkan pemikiran agprtokoh
secara sistematis.
b. MetodeHistoris
Metode historis ini sangat penting sekali untuk rbeat
rekonstruksi masa lampau secara sistematis daRtibpgengan cara
mengumpulkan, mengevaluasi bukti-bukti untuk mehkaga fakta
guna memperoleh kesimpulan yang kuat. Metode gnirtakan untuk
mengetahui latar belakang sejarah teologi dalarmadéristen.
c. Metode Komparasi
Metode ini membandingkan konsep tauhid dalam Kriste
Tauhid dan Islam. Dari perbandingan tersebut dpiea dapat
ditemukan perbedaan dan persamaan yang pada akhakgn
diketahui kelebihan dan kekurangan dari kedua @mjérta Dari hasil
deskripsi, historis dan komparasi, diharapkan dapsnjawab

rumusan masalah di atas dengan jelas.

F. Sistematika Penulisan
Agar skripsi ini dapat mengarah pada tujuan yatahtelitetapkan,
maka disusun sistematika sedemikian rupa secdeamsiis yang merupakan

rangkaian proses penulisan dari bab pertama sapaalima yang masing-

19DR. Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prakk. Rineka Cipta,
Jakarta, 1998, him. 241-248

1 SudartoMetodologi Penelitian FilsafaiPT. Raja Grafindo Pustaka Persada, Jakarta)IGet.
2002, him. 66
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masing menampakkan karakteristik yang berbeda natalam satu kesatuan
yang saling melengkapi dan berhubungan.

Bab pertama, pendahuluan yang di dalamnya hendakgkipkan
latar belakang masalah, penegasan judul, metodghoty digunakan mulai
dari sumber data, teknik pengumpulan data, analéis dan pengolahan data.
Dalam bab pertama ini tampak penggambaran isi siksipcara keseluruhan
namun dalam satu kesatuan yang ringkas dan padat menjadi pedoman
untuk bab kedua, bab ketiga, bab keempat, dandlab

Bab kedua, berisi tinjauan tentang konsep monotidrauhid) dalam
agama Islam. relasi kesinambungan ajaran taut&ndislam dengan ajaran
para nabi sebelumnya dan konsep tauhid dalam Isfamy meliputi
pembahasan tauhid uluhiyyah, rububiyyah dan asraalvghifat.

Bab ketiga, merupakan landasan teori yang berisiatg konsep
ketuhanandalam Kristen yang meliputi sejarah awal kemuntufaisten
hingga kemunculan konsep Trinitas yang menyatakaga tTuhan.
Monoteisme dalam Kristen dan penyebarannya hinggaiinya Kristen
Tauhid Jemaat Allah Global Indonesia (JAGI) di Seang, Konsep
Monoteisme dalam Kristen Tauhid, kedudukan Yesust#s dalam Kristen
dan ciri khas yang membedakan dengan Kristen &snit

Bab keempat, merupakan analisis dari bab sebelumysag
membahas konsep ketauhidan (monoteisme) dalameKrigiuhid dan Islam
yang berisi komparasi antara keduanya, yakni pexraandan perbedaan
konsep ketauhidan antara kedua agama.

Bab kelima, adalah penutup. Pada bab akhir pelagarabab kelima
merupakan ulasan atas kesimpulan yang dilakukdradep analisis, serta

berisi saran dan harapan penulis dan penutup.



